BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2018: 15)
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan ur_l_tu_k,..m_e__neliti pada kondisi obyek yang alamiah,
dimana peneliti adaﬂ[ah 'sébégai instrumhéh” kUnc_i.‘ Teknik pengumpulan dengan
triangulasi ( ﬁabij’r;gan), analisis data bersifat i&‘r‘i‘duktif/kualitatif, dan hasil
penelltlan ‘kualitatif lebih menekankan makna darlpada generallsa5| Hal ini
bukan‘berartl bahwa pendekatan kualitatif sama sekali tldék menggunakan
dukungan data kuantitatif tetapi tidak ada pengujian hlpo'ge5|s seperti pada
peneliti:éln kuantitatif, melainkan pengumpulan data dilak__u'fkan pada kondisi
yang ala&]_jah dengan cara menjawab pertanyaan peneliti.____.-':

Metozae yang digunakan dalam penelitian ini adal'ah metode deskriptif,
karena penelltl menggambarkan hasil penelltlan berdasarkan alat ukur berupa
angket. Selain itu, penelltl JugaTrrerakukan wawancara tidak terstruktur dan
juga melihat hasil belajar siswa untuk memperkuat data-data yang diperoleh
selain angket. Dalam pengumpulan data terjadi interaksi antara peneliti dengan
sumber data sehingga data yang dihasilkan pun berdasarkan fakta-fakta yang

ada berbentuk kata-kata atau gambar.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 Pacitan yang terletak di Jalan
Letjen Suprapto No. 47, Sidoharjo, Kecamatan Pacitan, Sidoharjo, Kec.
Pacitan, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur 63515, Indonesia, pada siswa
kelas X1 SMKN 3 Pacitan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dllakukén selama 6 bulan Dlmulal bulan Maret 2022-
Agustus/ 2022
C. Subjek dén Objek Penelitian
SJ!:bjek Penelitian ‘
| Subjek penelitian adalah informan atau narasumber yang menjadi
sumber data riset (Mukhtazar, 2020:45). Adapun subjek penelitian dalam
penel'l_l_tlan ini adalah 25 siswa kelas X1 TSM SMKN 3 ‘Pacitan. Penentuan
subjekadalam penelitian ini dilakukan dengan tekni-k purposive sampling.
Menurut Suglyono (2011:85) “purposwe sampllng adalah teknik
pengambilan sampel dengan—pertlmbangan tertentu. Pertimbangan pada
penelitian ini didasarkan pada hasil observasi kesulitan belajar pada PTM

terbatas.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian pada hakikatnya adalah topik permasalahan yang
dikaji dalam penelitian (Mukhtazar, 2020:45). Adapun objek penelitian
dalam tulisan ini adalah Kesulitan belajar siswa kelas XI SMKN 3 Pacitan
pada PTM terbatas .
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data
Menurut Suglyono (2018: 308) teknlk pengumpulan data merupakan
langkah )tang paling utama dalam penelltlan, \karena tujuan penelitian
adalah mendapatkan data yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Aaapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah'
a. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
delx'h-gan cara memberikan seperangkat pertanyaan tertulis kepada
respa‘h-q‘en untuk dijawabnya (Sugiyono, 2018 199). Melalaui angket
akan mer.aadah'kah ‘peneliti U‘ht[jk"fh'é'n.aa;i data dari siswa yang lebih
efisien. Karena angket cocok digunakan untuk responden yang cukup
banyak, dan berisi pertanyaan/pernyataan terbuka atau tetutup. Pada
penelitian ini  pengisian angket dilakukan secara langsung

menggunakan lembar angket .
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Menurut Arikunto (2010: 194) angket adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia
ketahui. Angket dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen.
Jadi dalam menggunakan metode angket, instrumen yang dipakai
adalah angket. Angket yang dibuat adalah angket faktor kesulitan
belajar. Angket faktor kesulltan belajar ini untuk menyusun
penskorannya menggunakan skala Ilkert dengan keterangan yaitu:
Sangat SetUJu (SS), Setuju (S), Tidak Setu]u (TS) dan Sangat Tidak
",Setu ju (STS). \

1) Validitas s xl‘
| Validitas angket faktor kesulitan belajar:,*'lsiswa pada PTM
terbatas dapat menggunakan validitas isi. Val__i':ditas isi berkaitan
dengan format dan isi dari instrumen tersebul___t'.: Menurut Sugiyono
:""'-___(2018:182) secara teknis pengujian validitas dibantu dengan
menggunakan Kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan
mstrumen ‘Setiap instrumen angket pada penelitian ini berupa
butir-butir pernyataan. Untuk menguji validitas butir-butir

instrumen sebelum diuji coba, maka dilakukan validasi dengan

para ahli terlebih dahulu.
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2) Uji Konsistensi Internal

Uji konsistensi internal digunakan untuk menguji apakah
butir instrumen konsisten atau tidak. Pada penelitian ini, untuk
menguji konsistensi internal butir angket kesulitan belajar siswa
menggunakan rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson

sebagai berikut :

. 3y = (EOE)
A= E0B My - ()

dengan:
14, = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

/ x = skor perolehan butir tes tertentu

y = skor total (dari objek)
n = jumlah siswa |
(Jihad&'Haris, 2013:180)
Butir angket yang digunakan adalah soal .,-S/ang mempunyai

daya beda dalam penelitian ini. Sedangkan jik;i: maka butir angket

tidak dipakai atau dibuang.

3)

" ‘Reliabilitas Angket

""x.____sr_uatu instrumen harus r_e_l_i_ab"él artinya cukup dapat

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Untuk
uji reliabilitas angket menggunakan skor 1-4, digunakan rumus

alpha, sebagai berikut:
n 2
ra =l - 2

keterangan :

11 = indeks reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir instrumen

s#= varians butir ke-i= 1,2,..., k(k < n)
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sZ= variansi skor-skor yang diperoleh subjek uji coba
(Arikunto, 2010:115)

Pada hal ini angket disebut reliabel apabila indeks
reliabilitas yang diperoleh telah melebihi 0,70 (r11 > 0,70).
4) Pengkategorian Angket faktor kesulitan belajar
Angket faktor kesulitan belajar ini dikategorikan menjadi
tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui hasil tersebut
peneliti menggu'rié‘kgh" data. dari jawaban siswa terlebih dahulu.
Dan untuk mengetahui kategorl faktor kesulitan belajar siswa

/ dapat menggunakan rumus sebagai berlku’[

Tabel 3.1 "‘1
Kategorisasi Angket Faktor Kesulitan belajar

Kategori Rentang skor

Tinggi (utlo) <X

Sedang (u-10) < X < (ut10)

Rendah X< (u-lo) /
Keterangan -
X' :skor siswa angket kesulitan belajar
p : rata-rata nilai angket seluruh S|swa
o standar dewasn -

Azwar (dalam Khairunnisya & Zuraida, 2020:83)

Tes
Menurut Sugiyono (2017:102) menyatakan bahwa instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Alat tes yang akan digunakan untuk
memperoleh data dalam penelitian ini adalah soal matematika

sebanyak 5 nomor untuk mengetahui kesulitan belajar siswa.
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Validitas isi

Menurut Sugiyono (2018:182) secara teknis pengujian
validitas dibantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen, atau
matrik pengembangan instrumen. Sebelum digunakan tes akan
divalidasi terlebih dahulu. Validasi dilakukan dengan mengacu
pada lembar validasi yang memuat sejumlah pertanyaan yang
berkaitan dengan__ ___keseguaian materi, kontruksi kalimat, serta

kesesuaian 'bahasa yang digUnakan. Apabila indikator yang

/djgﬁnakan dapat-mengungkapkan kéé‘ulitan belajar siswa maka

_ validator memberikan tanda ceklist pada Ierﬁbas validasi.

2)

Uji reliabilitas .
Uji reabilitas yang digunakan menggunakﬁén rumus:
_[.n i
ra =L =5

keterangan :

3)

741 = indeks reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir instrumen
s{= variansi butir ke-i=1,2,..., k(k<n
sZ= variansi skor -

(Arikunto, 2010:115)

Tingkat kesukaran
Butir soal yang baik mempunyai tingkat kesukaran yang
memadai, yaitu tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk
mengetahui tingkat kesukaran tiap-tiap butir soal digunakan

rumus:
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S

P=
Smaks
Keterangan:
P : Indeks tingkat kesukaran
S : rerata untuk skor butir
Smaks : skor maksimum

Dalam penelitian ini butir soal dianggap baik jika nilai

indeks P adalah 0,30 <P <0,70.

(Budiyono,2017: 86)

4) Qay'é“pembeda
V4

Daya pembeda butir soal dapat dipakai\yntuk membedakan
\/ siswa yang pandai dan tidak pandai (Budiyond}ZOll:Bl). Untuk

mncari daya pembeda menggunakan rumus:

L nin-Gocy |
J@Er2-502) 3y 2-5)2)

D =1ppis

keterangan :

D=1y = indeks daya beda untuk butir ke-i

n \ “...__=banyaknya subjelﬁ_.yang*’aikenai tes (instrumen)
x = skor untuk butir ke-i
y = skor total

Butir soal dikatakan mempunyai daya pembeda yang baik
apabila indeks daya pembedanya sama atau lebih dari 0,30.
c. Wawancara
Menurut Sugiyono (2018: 194) wawancara adalah teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
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juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlahnya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan
data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self
report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan

pribadi. Disini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak___mengg.unakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara 's:i.éfematis dan... I..é'h'gkap untuk pengumpulan datanya
(Sugiyéﬁg, 2018:197). Pedoman Wawar\f‘(‘:‘éra yang digunakan hanya
,,bé/rupa garis-garis besar permasalahan yan\g‘x.,\akan ditanyakan.
‘. Berdasarkan pengertian wawancara di atas, dala% penelitian ini
"‘-‘.‘ wawancara digunakan untuk mencari informasi I;'Idan menanalisis

:"'-.jawaban soal tes yang telah diberikan kepada sisw;_ii
2. InstF‘gmen Pengumpulan Data |

Izﬁ-s__trumen penelitian adalah alat atau fasilitqs"yang digunakan oleh
peneliti dz’ci‘lq‘m mengumpulkan data agar peke"[.jéfannya lebih mudah dan
hasilnya IebiHn.Ikr.).éi'k',"'daiamﬁartiah"Iéb'i'h”'(:.e-r..r-r-lat, lengkap dan sistematis
sehingga lebih mudah di olah (Arikunto, 2010:203). Peneliti pada sebuah
penelitian menggunakan alat ukur untuk melakukan suatu pengukur
terhadap responden yang akan diteliti. Dalam mengamati sebuah
fenomena alam maupun sosial peneliti mendapatkan secara jelas fenomena
tersebut yang disebut dengan variabel penelitian. Penelitian dengan

pendekatan kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri,
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setelah peneliti mendapatkan fokus penelitian yang sudah jelas maka
instrumen akan dikembangkan dengan harapan dapat membantu
melengkapi data dan membandingkan data yang telah ditemukan pada saat
penelitian berlangsung. Karena pandemi covid-19 yang sedang melanda
ini, sehingga dalam penelitian ini, peneliti tidak terjun langsung ke
lapangan melainkan via online untuk melakukan penelitian, pengumpulan
data, analisis data dan m.e__mb.uat__. kesimpulan. Instrumen bantu yang lain
dalam penelitiqn, inilﬂle.tﬂdalah pedorﬁéﬁ"‘angket dan pedoman wawancara
serta ha/sil’”b'élajar siswa. Adapun intrumgﬁ“\ya\ng dibutuhkan dalam

pengl’ffian ini akan dipaparkan sebagai berikut:

a. Intrumen Utama
Intrumen utama pada penelitian ini adalah;"l peneliti sendiri
i’*dengan tujuan peneliti ingin mencari dan mengum'fpulkan data yang
t;'e_rasal dari sumber data. Peneliti menjadi ins'g_rhmen kunci dalam
set;Ugh penelitian kualitatif karena suatu mas_,a'iah, fokus penelitian,
prosed"u_r\ penelitian, hipotesis yang dig‘fur'i:akan, dan hasil yang
diharapkaﬁ..lﬁ.dék"dap'at diteﬁfukéh"éébé-rlé pasti dan jelas serta masih
dapat dikembangkan sepanjang penelitian itu masih terjadi.
b. Instrumen Bantu Pertama
Intrumen bantu pertama adalah angket, dengan menggunakan
angket dalam penelitian untuk mempermudah peneliti dalam

menganalisis data yang dibutuhkan. Angket yang dipakai adalah
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angket faktor kesulitan belajar siswa. Angket ini berisikan prnyataan
yang harus dijawab oleh siswa.
Intrumen Bantu Kedua

Instrumen bantu kedua adalah tes, digunakan untuk meihat jenis
kesalahan siswa daam menyelesaikan soal matematika. Subjek dari tes
ini adalah siswa kelas XI SMKN 3 Pacitan, yang nantinya akan dipilih
beberapa untuk dilaku_kan_ _gnalisis lebih lanjut. Tes dilaksanakan
secara Ianggung dan serentak s...e.ll.u'ifuh__subjek. Kemudian berdasarkan

hasil/tes”siswa, seanjutnya dianalisis sesuai analisis kriteria kesalahan

Instrumen bantu ketiga

Instrumen bantu ketiga pada peneltian ini adalah wawancara,

L‘*digunakan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan

iﬁgin mengetahui hal-hal mengenai responden ygﬁg lebih mendalam.
Squgk dalam wawancara ini dipilih meny__eéuaikan subjek yang
diana.l.‘i"si\s pada instrumen tes. Subjek akanf_d’i'berikan pertanyaan oleh
peneliti. Pertanyaan yangﬂiajukéhb'l'éh-.p.J-(-eneIiti seputar kesulitan dan
kesalahan dalam pengerjaan soal. Pertanyaan yang diajukan peneliti
akan mendapatkan respon jawaban dari responden dengan jawaban
yang menimbulkan pertanyaan hingga didapatkan informasi yang
dapat mendeskripsikan kesulitan belajar siswa pada pembelajaran
PTM terbatas. Proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti

menggunakan alat bantu alat tulis dan hanphone. Penggunaan alat
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bantu digunakan agar hasil wawancara tetap tersimpan ketika peneliti
mengalami  keterbatasan dalam hal mengingat. Pelaksanaan
wawancara dilaksanakan di luar jam pelajaran, hal ini bertujuan agar
peneliti tidak mengganggu proses pembelajaran siswa.

E. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(validitas internal/data), trqn_sfer_a_pility (validitas eksternal/generaliasi),
dependability (reliatp,ilitaSS;" .dan confirrhr.iéb"i'l'it-y(obyektivitas). Uji kredibilitas
data atau ke/pefégyaan terhadap data hasil pen\é‘l\‘i”tian kualitatif antara lain
dllakukan dengan perpanjangan pengamatan, penlngkatan ketekunan dalam
penellﬂlan triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analléls kasus negatif,
dan me{mber check Sugiyono (2018:368).

Tlf-iangulasi adalah cara yang paling umum digunakan__-éialam penjaminan
validitas :dgta dalam penelitian kualitatif. Jadi, keabsahan____.data pada penelitian
ini akan diai'a___kumn dengan uji kredibilitas berdasarkan"' triangulasi. Menurut
Sugiyono (26i‘8£372), triangulasi dalam pengujiag,: i;redibilitas ini diartikan
sebagai pengecekélr{.dét'é“da'ri‘ b@Tbagai"éLl'rﬁbé.rﬁdengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Ada 3 macam triangulasi yaitu triangluasi sumber, teknik dan
waktu. Triangulasi yang digunakan oleh peneliti yaitu triangulasi teknik.

Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda, untuk mendapatkan data dari wawancara mendalam untuk sumber

data yang sama secara serentak. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan
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bahwa dalam penelitian yang dilakukan menggunakan triangulasi teknik yaitu
dengan cara membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara untuk
menganalisis data dengan teknik yang berbeda kepada sumber yang sama.
Teknik Analisa data
Penelitian kualitatif pada teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik pengumpulan data bermacam-macam (triangulasi), dengan melakukan
penelitian secara terus-meneru__s___meng__akibatkan variasi data tinggi sekali. Pada
penelitian kualitatif’,ﬂ ,tekn'i"'k“énalisis datf; S)aﬁg. djgunakan belum jelas polanya.
Menur/ut/S"l’ngiyono (2018:233) analisis d;fé\kl\Jalitatif adalah proses
mencari:,,dén menyusun secara sistematis data yang \\diperoleh dari hasil
Wawar{cara, catatan lapangan, dan dokumentasi, ‘ dengan cara
mengol"r‘ganisasikan data ke dalam kategori, dan membuat kesli:mpulan sehingga
mudah aipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. _ |
Mélh_l_urut Miles dan Hubermen dalam Sugiyqﬁo (2018:338-345)
mengemuk}ilgan bahwa analisis data penelitian kualitat__i.f' menjadi 3 yaitu data
reduction, dat?d-‘-(j‘isplay, dan conclusion drawing/vepifi.cation.
1. Data reductid-ﬁ.lkﬁédb'kSi'Data) e
Reduksi data dilakukan untuk menganalisis data yang telah
terkumpul pada saat penelitian di lapangan dengan jumlah data yang cukup
banyak. Sehingga pada saat penelitian hendaknya peneliti harus lebih
cermat, teliti, dan rinci. Hal ini dapat dilakukan dengan cara peneliti

mencatat apa yang sudah didapatkan pada saat penelitian.
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Semakin lama peneliti melakukan penelitian maka jumlah data yang
didapatkan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu
dilaksankan proses reduksi data. Menurut Sugiyono (2018:238) mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak
perlu.

. Data Display (Penyajlan Data)

Setelah mereduk3| data, tahép selanjutnya yaitu menyajikan data.
Dalam Benelltlan kualitatif data dilakukan dalam bentuk uraian singkat
bag’an hubungan antara kategori flowchart dan sejeniSnya. Penyajian data
yalﬁg biasanya digunakan pada penelitian kualitatif yaitu kéjengan teks yang
be:'(sifat naratif. Penyajian data ini akan mempermuda}"h peneliti dalam
mel:mahami apa yang terjadi, merencanakan hasil __-"i(erja selanjutnya
berd;is_arkan apa yang telah dipahami (Sugiyono_,__.’:2018:341). Selain
menggxﬁnakan teks naratif penyajian data disarankah menggunakan garfik
matrik, network (jejaring kerja) dan chart. Hal ini dimasuksudkan agar
peneliti dapat mendesak apakah penelltl sudah memahami apa yang
disajikan dengan menjawab sebuah pertanyaan.

. Conclusion Drawing/Verification

Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan dapat ditemukan dengan membuat kesimpulan awal dan
masih bersifat sementara, dan masih akan berubah bila tidak ditemukan

bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
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berikutnya. Akan tetapi, jika kesimpulan awal sudah didukung dengan
bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan dapat digunakan sebagai
kesimpulan yang kredibel

Menurut Sugiyono (2018:345), kesimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal tetapi mungkin juga tidak, seperti telah dikemukakan bahwa
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelltlan berada di lapangan.
Kesmp&lan dalam penelitian kualitatif dlharapkan mendapatkan temuan

barg,fyang sebelumnya belum pernah ada.



